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ABSTRACT 

 
The low critical thinking skills of students in understanding social studies subjects. 
Less innovative learning models and media used by teachers, so that students find 
it difficult to understand the material. This study aims to determine critical thinking 
skills at the elementary school level using the SAVI learning model assisted by video 
animation for class IV MIN 2 Madiun City. The research method used is Quasi 
Experimental with the research design used in the form of Nonequivalent Control 
Group Design. The sample in the study was class IV D as the experimental class 
which consisted of 30 students and class IV E as the student control class. The data 
analysis technique used is the t-test. Based on the results of the t test where the 
yield Sig.(2. taileld) < 0.005 (0.002 < 0.005). Thus it can meet the criteria for testing 
tcount <ttable at a significant level of 5%. In conclusion, there is an influence of the 
SAVI learning model assisted by video animation on the critical thinking skills of 
social studies class IV MIN 2 Madiun City. 
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ABSTRAK 
 

Rendahnya keterampilan berfikir kritis siswa dalam memahami mata pelajaran IPS. 
Model dan Media pembelajaran yang masih kurang inovatif yang digunakan oleh 
guru, sehingga siswa sulit untuk memhami materi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keterampilan berfikir kritis pada jenjang sekolah dasar dengan 
menggunakan model pembelajaran SAVI berbantukan video animasi kelas IV MIN 
2 Kota Madiun. Metode dalam penelitian yang digunakan adalah Quasi 
Experimental dengan desain penelitian yang digunakan berbentuk Nonequivalent 
Control Group Design. Sampel dalam penelitian adala kelas IV D sebagai kelas 
eksperimen yang berjumlah 30 siswa dan kelas IV E sebagai kelas kontrol siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji-t. Belrdasarkan dari hasil uji t dimana 
dipelrollelh Sig.(2.taileld)< 0,005 (0,002<0,005). Dengan demikian dapat memenuhi 
kriteria pengujian thitung < ttabel pada taraf signifikan 5%. Kesimpulannya terdapat 
pengaruh model pembelajaran SAVI berbantukan video animasi tehadap 
keterampilan berfikir kritis IPS kelas IV MIN 2 Kota Madiun.  

 
Kata Kunci: Keterampilan Berfikir Kritis, IPS, Video Animasi, SAVI 
 

A. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara 

yang memberikan masyarakatnya 

kebebasan dalam mengemukakan 

pendapat serat menyebarkan 

informasi. Zaman telah memasuki 
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era globalisasi dimana seseorang 

emndapatkan kabar dari berbagai 

sumber yang tidak diketahui 

kebenarannya. Hal ini dapat 

menimbulkan kekhawatiran jika 

masa yang akan datang tidak pandai 

dalam mengelola infrmasi yang 

terima akan berdampak pada 

kebingungan. Keterampilan berfikir 

kritis sangat diperlukan guna 

menghadapi era globalisasi insdutri 

5.0 keterampilan berfikir kritis tidak 

semua didapatkan dengan begiu 

saja, akan tetapi harus ditanamkan 

dan dibiasakan sejak dini. 

Keterampilan berfikir kritis 

merupakan proses intelektual dalam 

menganlisa sistuasi yang terjadi dan 

dapat menarik kesimpulan dengan 

baik(Anggraeni, 2022). Sedangkan 

Astuti (2020) juga berpendapat 

bahwasanya keterampilan berfikir 

kritis dapat menyaring informasi yang 

didaptkan dengan mencari 

kebenaran. Keterampilan berfikir 

kritis ialah untuk mengukur 

kemampuan siswa untuk 

menganalisa suatu argumentasi 

dengan menggunakan penalaran 

untuk menarik kesimpulan(Wahyuni 

& Sari, 2020). Salah satu 

pembelajaran yang cocok untuk 

menumbuhkan keterampilan berfikir 

kritis yaitu mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS).  

Ilmu pengetahuan sosial 

merupakan mata pelajaran yang 

mengkaji tentang ilmu sosial yaitu 

sejarah, geografi, ekonomi. Ilmu 

pengetahuan sosial merupakan mata 

pelajaran yang melibatkan 

lingkungan sosial. Mata pelajaran 

IPS sudah semestinya siswa 

mendapatkan bekal pengetahuan 

untuk memahami dirinya sendiri dan 

orang lain dalam lingkungan 

masyrakata maupun secara 

kelompok, guna terbentuknya suatu 

masyarakat yang baik dan harmonis 

(Susanti, 2018). Mata pelajaran IPS 

yang terkadang masih sulit dipahami 

oleh siswa karena materi yang 

sangat banyak sehingga 

mengakibatkan siswa menjadi 

kurang memahami materi yang 

disampaikan guru (Pamungkas & 

Koeswanti, 2022).  Dalam mata 

pelajaran IPS guru dituntut untuk 

mengarahkan siswa untuk mampu 

berfikir kritis dan kreatif (Yuanta, 

2020). Guna menunjang 

pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar yaitu dengan menggunakan 

media pembelajaran yang cocok 

untuk digunakan dalam 
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pembelajaran IPS. Penggunaan 

media pembelajaran juga harus 

memberikan manfaat serta hasil yang 

baik yaitu seperti halnya: 1) Tujuan 

pembelajaran yang diharpkan 

tercapai, 2) menyesuaikan dengan 

kebutuhan serta karakteristik 

siswa,3) keadaan dan situasi 

lingkungan belajar siswa, 4) sarana 

prasana (Safitri et al., 2022). Media 

pembelajaran merupakan faktor yang 

dapat membangkitkan motivasi 

belajar siswa agar dapat memaham 

materi sehingga dapat meningatkan 

hasil belajar yang baik(Linggarsari, 

2021).  

Era 5.0 guru dituntut untuk dapat 

menguasai teknologi dan dapat 

mengaplikasikan dengan baik. 

Teknologi di masa sekarang memiliki 

peran penting bagi kehidupan 

budaya manusia(Saputra & 

Manuaba, 2021). Untuk meningatkan 

keterampilan berfikir kritis dan kreatif 

siswa yaitu dengan menggunakan 

model dan media yang cocok. 

Sehingga pemilihan model 

pembelajaran yang baik yaitu 

terdapat pada metode yang cocok 

untuk digunakan dalam 

pembelajaran IPS (Dewi, 2016). 

Salah model pembelajaran yang 

cocok untuk digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis siswa dalam pembelajarn IPS 

yaitu model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditori, Visual dan 

Intellectual) yang dapat mengatasi 

rendahnya kemampuan berfikir kritis 

siswa (Izzuddin, 2022). Model 

pembelajaran SAVI lebih 

menenkankan pembelajaran secara 

langsung(Veriansyah, 2022). Sejalan 

dengan pendapat (Ningsih, 2022) 

mengatkan bahwa model 

pembelajaran SAVI merupakan 

model yang melibatkan semua panca 

indera (melakukan sesuatu, 

mendengarakan, melihat, dan 

berfikir). Karakteristik dalam model 

pembelajaran SAVI terdapat 4 yaitu 

Somatic Auditory Visual dan 

Inttelectual (Chalimah, 2020). 

Kelebihan model SAVI yaitu dapat 

membangkitkan kecerdasan siswa, 

membangun sendiri pengetahuan, 

mencipatkan kegiatan belajar yang 

efektif, kreativitas, konsentrasi, 

memotivasi serta melatih siswa untuk 

aktif(N. M. D. D. Lestari et al., 2021). 

Pada pembelajaran SAVI terdapat 4 

tahap yaitu tahap persiapan,tahap 

penyampaian, tahap pelatihan, dan 

tahap penampilan(Rosidah, 2020).  
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Selain menggunakan model 

pembelajaran digunakan bantuan 

media dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran memiliki tujuan 

sebagai sarana komunikasi untuk 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Umam, 2020). Media 

video animasi merpakan media yang 

berisian animasi yang dapat menarik 

perhatian siswa(Ponza, 2018). 

Animasi merupakan rangkain 

gambar yang membentuk sebuah 

gerakan (Wulandari, 2020). Sejalan 

dengan pendapat Yudianto (2017) 

animasi merupakan kumpulan 

gambar berupa objek dengan 

pemberian efek tertentu sehingga 

tampak realistis. Kelebihan 

penggunan dari video animasi yaitu 

dapat meningkatkan efisian, realistic, 

tahan lama sehingga dapat 

dierapkan berkali kali, menambah 

pengetahuan siswa, serta memiliki 

kekurangan yaitu memerlukan 

software dan memerlukan kreatifitas 

dan sarana prasarana yang 

mendukung(Mashuri & Budiyono, 

2020). 

Berdasarkan pemaparan masalah 

diatas, keterampilan berfikir kritis 

menjadi penting karena berpengaruh 

pada era globalisasi yang akan 

datang. Manfaat penelitian ini 

berdasrkan hasil penggunaan model 

pembelajaran SAVI berbantukan 

video animasi sehinga dapat 

meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis siswa dalam melalui 

pembelajaran IPS.   

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan bentuk desain dari 

Quasi Experimental yang akan 

digunakan yaitu Nolnelquivalelnt 

Colntroll Grolup Delsign. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran SAVI 

berbantukan video animasi terhadap 

keterampilan berfikir kritis IPS kelas IV 

sekolah dasar. Peneliti mengambil 

dua kelas yaitu kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan dan kelas 

kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan. Populasi dalam penelitian 

ini kelas IV D dan IV E sebanyak 71 

siswa. Teknik random sampling 

merupakan pengambilan sebagian 

anggota dari populasi. Sampel yang 

diambil sebanyak 60 siswa masing-

masing 30 siswa dalam satu kelas. 

Data dalam penelitian ini 

menggunakan tes dan dokumentasi. 

Sebelum tes dilakukan uji validitas, uji 
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reabilitas, uji daya pembeda dan uji 

tingkat kesukaran soal. Teknik yang 

digunakan untuk menganalisis yaitu 

ada beberapa uji yang harus 

dilakukan yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis.  

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data yang 

dilakukan dengan uji Komogorov-

smirnov yang menggunakan program 

analisis stastistik IBM SPSS 25 for 

windows. Data dapat dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai 

signifikasinya lebih dari  0.05 dengan 

taraf signifikansi 5%. 

Uji Homogenitas 

Setelah kedua sampel penelitian 

dinyatakan berdistribusi normal, 

langkah selanjutnya adalah mencari 

nilai homogenitasnya. Sampel dapat 

dinyatakan memiliki varian homogen 

apabila Fhitung lelbih kecil daripada 

Ftabel taraf signifikan 5%. Selcara 

matematis dituliskan Fhitung < Ftabel 

pada derajat kebeban (dk) penyebut 

(varian kelcil).  

Uji Hipotesis 

Data penellitian ini dianalisis dengan 

menggunakan uji-t dua sampel 

independen. Kritelria untuk menguji 

hipotesis, apakah hipotesis ditolak 

atau diterima dapat menggunakan 

hasil analisis data berdasarkan nilai 

ttabel pada taraf signifikan 5%, jika thitung 

> ttabel maka H0 ditollak dan jika thitung ≤ 

ttabel maka Ha diterima. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini menemukan nahwa 

terdapat perbedaan kemampuan 

berfikir krtis setelah penerapan model 

pembelajaran SAVI berbantukan 

video animasi terhadap keterampilan 

berfikir kiritis ips kelas IV Sekolah 

Dasar. Hal ini dibuktikan dengan 

analisis tes keterampilan berfikir kritis 

pada pretest kelas eksperimen dan 

kontrol dan postest kelas kelas 

eksperimen dan kontrol. Tes pilihan 

ganda ini terdapat 25 soal. Data hasil 

penelitian ini disajikan dalam table 1 

dan 2.  

TABEL 1. Deskripsi hasil nilai kelas 

control 

Data Pretest Posttest 

N 30 30 

Min 65 65 

Max 90 90 

Mean 76.50 78.17 

Me 75.00 80.00 

Mo 75 75 

SD 6,947 6,497 

TABEL 2. Deskripsi Hasil Nilai Kelas 

Eksperimen 

Data Pretest Posttest 

N 30 30 

Min 60 85 
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Max 85 95 

Mean 70.33 83.67 

Me 70.00 85.00 

Mo 70 85 

SD 6.940 6.557 

Perbandingan Keterampilan 

Berfikir Kritis Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

yang telah dilakukan peneliti pada 

kelas eksperimen dan kelas control 

diperoleh data keterampilan berfikir 

kritis siswa kelas IV MIN 2 Kolta 

Madiun disajikan dalam tabel berikut : 

TABEL 3. Data Perbandingan 

Pretest Keterampilan Berfikir Kritis 

Data Kontrol Eksperimen 

N 30 30 

Mean 76.50 70.33 

Me 75.00 75.00 

Mo 75 70 

SD 6,967 6,940 

TABEL 4. Data Perbandingan 

Posttest Keterampilan Berfikir 

Kritis 

Data Kontrol Eksperimen 

N 30 30 

Mean 78,17 83,67 

Me 80,00 85,00 

Mo 75 85 

SD 6,497 6,557 

 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Uji Normalitas 

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan IBM SPPS 25 

diperoleh sebagai berikut : 

TABEL 5. Normalitas Pretest 

Kelas  Kontrol Eksperimen 

Sig. 30 30 

alpha 0,073 0,059 

keputusan diterima berdistribusi 
normal 

kesimpulan diterima berdistribusi 
normal 

Berdasarkan tabel diatas, karelna 

sampel berjumlah kurang dari 100 

maka dilihat perhitungan tabel 

Shapiro-wilk data pretest eksperimen 

diperoleh Sig. 0,073 > 0,005 dan data 

pretest control dengan Sig. 0,059 > 

0,005. Sehingga dapat disimpulkan 

data pretest  kelas eksperimen dan 

control berdistribusi normal.   

TABEL 5. Normalitas Posttest 

Kelas  Kontrol Eksperimen 

Sig. 30 30 

alpha 0,096 0,068 

keputusan diterima berdistribusi 
normal 

kesimpulan diterima berdistribusi 
normal 

Berdasarkan table diatas, karena 

sampel berjumlah kurang dari 100 

maka dilihat perhitungan table 

Shapiro-wilk data postest eksperimen 

diperoleh Sig. 0,098 > 0,005 dan data 

pretest control dengan Sig. 0,068 > 

0,005. Sehingga dapat disimpulkan 

data postest kelas eksperimen dan 

control berdistribusi normal.   

Uji Homogenitas 
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Data hasil dari perhitungan 

menggunakan IBM SPSS 25 yaitu 

diperoleh sebagai berikut: 

TABEL 7. Homogenitas Prettest 

Sig. Alpha Kriteria  
Keputusan 

Uji  

0,671 0,005 
Sig > 
0,005 Homogen  

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

Sig. 0,671 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan pretest pada kelas 

eksperimen dan kontrol berasal dari 

varian yang homogen.  

TABEL 8. Homogenitas Prettest 

Sig. Alpha Kriteria  

Keputusan 

Uji  

0,808 0,005 

Sig > 

0,005 Homogen  

Berdasarkan table diatas, diperoleh 

Sig. 0,808 > 0,005 maka dapat 

disimpulkan postest pada kelas 

eksperimen dan kelas control data 

berasal dari varian yang homogen.   

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan IBM SPSS 25 dengan 

melihat beda rata-rata dengan 

Independent Samples Test 

sedangkan untuk pengambilan 

keputusan dengan menggunakan 

taraf signifikansi 0,05. Hasil uji t dilihat 

pada kolom t-test for Equality of 

Means jika nilai Sig.(2-tailed) <0,05 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Berikut hasil pengujian disajikan 

dalam tabel berikut : 

TABEL 9. Pengujian Hipotesis 

Data Kontrol Eksperimen 

Mean 5.5 5.5 

Sig. 0,002 0,002 

Alpha 0,005 0,005 

Kriteria            Sig <  0,005 

Simpulan      Terdapat  Pengaruh 

Hasil output dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima karena sig 0,002 < 0,005 

artinya bahwa terdapat pengaruh hasil 

keterampilan berfikir kritis ips kelas IV 

dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI berbantukan 

Video Animasi. 

Penggunaan model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, Visual, dan 

Intellectual) berbantukan video 

animasi terdapat pengaruh pada 

keterampilan berfikir kritis IPS kelas IV 

MIN 2 Kota Madiun. Pengaruh ini 

dibuktikan dengan nilai rata – rata 

hasil belajar sswa kelas eksperimen 

83,67 sedangkan hasil belajar siswa 

kelas kontrol 78,17. Nilai rata – rata 

antara kelas eksperimen (yang diberi 

perlakuan sedangkan kelas kontrol 

(tidak diberi perlakuan) mendapatkan 

nilai lebih tinggi  sehingga bisa 

dikatakan bahwa penggunaan model 

pembelajarn SAVI berbantukan video 
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animasi dapat meningkatkan 

keterampilan berfikir kritis siswa.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

hipotesis melalui IBM SPSS 25 juga 

menunjukkan terdapat pengaruh pada 

kelas eksperimen. Data yang diambil , 

maka dipelrollelh Sig. (2 taileld) 

dipelrollelh nilai 0,002 < 0,005 artinya 

bahwa terdapat pengaruh hasil 

keterampilan berfikir kritis ips kelas IV 

dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI berbantukan 

Video Animasi. Model pembelajaran 

SAVI dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa serta 

keafktifan belajar saat berada di 

dalam kelas, pembelajaran SAVI juga 

tidak hanya mempelajari materi yang 

diberikan akan tetapi mereka juga 

dapat membawa susana belajar yang 

bermakna dan menyenangkan 

(Izzuddin, 2022). 

Penggunaan model pembelajaran 

yang inovatif dapat membangkitkan 

semangat belajar siswa untuk 

memahami materi apa yang 

disampaikan guru (Khoerunnisa, 

2018). Pembelajaran SAVI 

menekankan pembelajaran yang 

melibatkan emosi , seluruh tubuh , 

semua indera, dengan pembelajaran 

ini dapat menambah pengalaman 

siswa dalam pembelajaran(N. F. 

Lestari, 2020). 

Media pembelajaran video animasi 

mampu menjadikan pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan sehingga dapat 

membuat siswa aktif dan 

meningkatkan hasil belajar siswa 

(Yusuf & Zuliani, 2022). Video animasi 

mampu memingkatan minat siswa 

dalam belajar serta meningkatkan 

keterampilan berfikir kritis 

siswa(Haryadi et al., 2022).  

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji hipoltelsis (uji t) 

maka dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap 

penggunaan model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditori, Visual, 

Intelllectual) berbantukan video 

animasi terhadap keterampilan berfikir 

kritis IPS siswa kelas 4 IV MIN 2 Kota 

Madiun jika dibandingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

saintifik. Nilai rata – rata pada kelas 

ekspelrimeln sebesar 83,67 

sedangkan nilai rata – rata kelas 

control dengan menggunakan model 

saintifik sebesar 78,17. Kemudian 

berdasarkan hasil analisis inferensial 
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dengan menggunakan IBM SPSS 25 

diperoleh Sig. (2tailed) < atau (0,00 < 

0,05). Maka berdasarkan kriteria 

pengujian dapat dikatakan bahwa 

model pembelajaran SAVI 

berbantukan video animasi terhadap 

keterampilan berfikir kritis IPS kelas IV 

terdapat pengaruh dalam 

meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis siswa di kelas IV MIN 2 Kota 

Madiun 
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